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Abstract

This research focuses on proving the understanding of Nahwu (Arabic
grammar) without memorizing the rules, by critiquing the teaching methods of
Nahwu in Banten. The researcher addresses this issue because most Islamic boarding
schools (pondok pesantren) in Banten still use a teaching model that emphasizes
memorizing rules and considers memorization a measure of successful learning. The
methodology used in this research is descriptive qualitative, with data collection
techniques through interviews and observations with students and teachers at the
Darussalam Islamic boarding school in Pandeglang, as well as dozens of Nahwu
teachers in Banten, using Google Forms.

The results of the research indicate that memorizing the rules has little impact
on understanding Nahwu, as many students who have memorized the rules do not
understand the content of the material. Nevertheless, it is difficult to replace the
memorization-based teaching model with a model that does not involve memorizing
the rules in the boarding schools in Banten. This is due to a strong attachment to
using Arabic Nahwu books, which are typically memorized, as well as the use of
traditional teaching methods, including translating each word into Javanese.

The author suggests using the "Al-Fahmu" book in teaching Nahwu, as it is
easier, faster, and more systematic, even without memorizing the rules, since it
provides specific tricks and formulas within the explanations. Darussalam Islamic
boarding school in Pandeglang has been using this book for three years with excellent
results for the effectiveness of Nahwu learning.

Keywords: Critical study, Nahwu, Nahwu teaching methods, memorizing rules,
Nahwu Al-Fahmu
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Abstrak

Penelitian ini tentang pembuktian memahami nahwu dengan tanpa
menghafal kaidah dengan mengkritisi pembelajaran nahwu di Banten. Alasan
peneliti membahas ini karena sebagian besar pondok pesantren di banten masih
menggunakan model pembelajaran nahwu dengan menghafalkan kaidah dan
menganggap hafalan tersebut adalah suatu keberhasilan pembelajaran. Metodologi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data dengan cara wawancara dan observasi dengan santri dan guru di
pondok pesantren darussalam pandeglang juga puluhan guru nahwu yang ada di
banten dengan menggunakan google form.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa menghafalkan kaidah tidak memiliki
pengaruh yang besar dalam memahami nahwu karena banyak para siswa yang sudah
menghafalnya namun tidak memahami isi kandungan dari materi tersebut. Meski
demikian, nyatanya sulit menggantikan model pembelajaran menghafal kaidah
dengan model pembelajaran tanpa menghafal kaidah di pondok pesantren yang
berada di banten, ini disebabkan adanya rasa fanatik yang tetap menggunakan kitab-
kitab nahwu berbahasa arab yang memang biasanya dihafalkan serta penggunaan
metode pembelajaran yang tradisional diantaranya penggunaan tarjamah tiap kata
dengan bahasa jawa.

Penulis menyarankan penggunaan buku al-fahmu dalam pembelajaran
nahwu karena lebih mudah, cepat dan juga sistematis bahkan tanpa menghafal kaidah
karena disediakan trik dan rumus tertentu dalam pembahasan di dalamnya. Pondok
pesantren darussalam pandeglang sudah 3 tahun menggunakan buku ini dengan hasil
yang bagus untuk efektifnya pembelajaran nahwu.

Kata Kunci: Studi kritis, nahwu, metode pengajaran nahwu, menghafal kaidah,
nahwu al-fahmu
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